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VULVOVAGINAL

Abstract

Vulvovaginal candidiasis is a vulvar and/or intravaginal infection that often attacks women of
reproductive age. The most common cause of this infection is Candida albicans. C. albicans has a
high ability to form biofilm. Biofilm is a virulence form of C. albicans and a major cause of antifungal
drugs resistance. One alternative that can be used is propolis. Propolis is a wax mixed with resin
produced by honey bees as a result of a collection of substances released by plants. The type of bee
that produces the most propolis is Trigona sp. This review aims to describe a comprehensive overview
of the potential of Trigona sp. propolis against fungi that cause vulvovaginal candidiasis, especially
C. albicans. The research method is a literature review with data sources in the form of true
experimental research articles from both national and international journals via Google Scholar,
PubMed, Elsevier, and Researchgate. Literature studies show that propolis Trigona sp. from several
regions in Indonesia, Nepal and Malaysia is known to contain flavonoid compounds which have
antifungals and antibiofilms potential against C. albicans (major cause of vulvovaginal candidiasis).
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Abstrak

Kandidiasis vulvovaginal merupakan infeksi pada vulva dan/atau intravaginal yang sering
menyerang wanita usia reproduktif. Penyebab tersering dari infeksi ini adalah Candida albicans. C.
albicans memiliki kemampuan yang tinggi dalam membentuk biofilm. Biofilm merupakan salah satu
bentuk virulensi dari C. albicans dan penyebab resistensi obat-obat antifungi utama. Salah satu
alternatif yang dapat digunakan adalah propolis. Propolis merupakan lilin yang bercampur dengan
zat resin yang diproduksi oleh lebah madu sebagai hasil kumpulan zat yang dikeluarkan oleh
tanaman. Jenis lebah yang menghasilkan propolis paling banyak adalah Trigona sp. Review ini
bertujuan untuk menggambarkan tinjauan komprehensif dari potensi propolis Trigona sp. terhadap
jamur penyebab kandidiasis vulvovaginal, khususnya C. albicans. Metode penelitian yang digunakan
yaitu literature review dengan sumber data berupa artikel penelitian true experimental baik dari jurnal
nasional maupun internasional melalui Google Scholar, PubMed, Elsevier, dan Researchgate. Studi
literatur menunjukkan bahwa Propolis Trigona sp. dari beberapa daerah di Negara Indonesia, Nepal,
dan Malaysia diketahui memiliki senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai antifungi maupun
antibiofilm terhadap C. albicans (jamur penyebab tersering dari kandidiasis vulvovaginal).

Kata kunci: propolis Trigona sp.; Candida albicans; kandidiasis vulvovaginal; antifungi;
antibiofilm.
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PENDAHULUAN

Kandidiasis vulvovaginal merupakan infeksi yang
menyerang vulva dan/atau intravaginal (Gongalves et al.,
2016). Infeksi ini menyerang sebanyak 70-75% wanita
usia reproduktif. Sekitar 40-45% dari mereka mengalami
kandidiasis vulvovaginal untuk ke-dua kalinya. Infeksi
berulang (empat kali atau lebih) terjadi pada sekitar 5-8%
wanita (Sobel, 2016). Manifestasi Klinis kandidiasis
vulvovaginal antara lain pruritus/gatal, rasa sakit dan tidak
nyaman pada vagina, dispareunia serta adanya discharge
pada vagina dengan ciri yang khas. Ciri-ciri discharge
vagina pada kandidiasis vulvovaginal yaitu berwarna
putih, menggumpal, dan kental (Gongalves et al., 2016).

Etiologi kandidiasis vulvovaginal adalah jamur
spesies Candida, dengan penyebab terbanyak vyaitu
Candida albicans (C. albicans). Beberapa penelitian yang
diadakan di daerah Amerika, Eropa, dan Australia
menunjukkan bahwa C. albicans merupakan penyebab
terbanyak dari infeksi kandidiasis vulvovaginal dengan
persentase sebesar 70-89% (Gongalves et al., 2016). C.
albicans diketahui memiliki potensi yang tinggi dalam
membentuk biofilm, terlebih bila dibandingkan dengan
spesies Candida lainnya (Rodriguez-Cerdeira et al.,
2018). Biofilm adalah sekelompok sel mikroorganisme
yang menempel pada suatu permukaan yang terbungkus
dalam suatu extracellular matrix (ECM). ECM tersebut
diproduksi oleh sel-sel mikroorganisme itu sendiri (Tsui et
al., 2016). Terbentuknya biofilm C. albicans merupakan
salah satu bentuk virulensi dari C. albicans. Selain itu
biofilm juga merupakan salah satu penyebab terjadinya
resistensi obat-obat antifungi utama seperti golongan
azoles, polyenes, echinocandins, dan nucleoside analogs.
Pada akhirnya C. albicans yang membentuk biofilm dapat
menyebabkan kandidiasis vulvovaginal berulang (Gulati
& Nobile, 2016).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu agen
yang memiliki potensi antifungi maupun antibiofilm

terhadap C. albicans. Salah satu alternatif agen yang dapat

digunakan adalah propolis. Propolis merupakan salah satu
bahan alam yang memiliki potensi antifungi maupun
antibiofilm, termasuk terhadap C. albicans. Propolis
adalah produk/bahan alam yang diproduksi oleh lebah
madu berupa hasil kumpulan zat yang dikeluarkan oleh
tanaman dan digunakan untuk melindungi sarang (Capoci
et al., 2015).

Komposisi propolis yaitu lilin yang bercampur
dengan zat resin yang terdapat pada pucuk, bunga, dan
kulit kayu dari tanaman. Propolis memiliki karakteristik
yang pekat, bergetah, berwarna coklat kehitaman, dan
memiliki rasa yang pahit. Lebah madu yang dapat
menghasilkan propolis sangat beragam jenisnya. Salah
satunya adalah lebah madu jenis Trigona sp. Lebah yang
tidak menyengat ini mampu menghasilkan propolis lebih
banyak dibandingkan spesies lebah yang lain (Capoci et
al., 2015).

Propolis memiliki berbagai khasiat Klinis bagi
manusia. Propolis bersifat biokompabilitas dengan sel-sel
manusia, tidak menyebabkan toksisitas, dan sangat jarang
menyebabkan alergi sehingga dapat digunakan secara luas
sebagai perawatan kesehatan (Huang et al., 2014). Selain
itu, propolis juga memiliki senyawa-senyawa bioaktif
yang berpotensi sebagai antibakteri, antifungi, antivirus,
antikanker, antiinflamasi, antioksidan (Khursid et al.,
2017), dan antibiofilm (Capoci et al., 2015).

Kandungan fitokimia dari propolis sangat kompleks
dan bervariasi. Variasi kandungan tersebut tergantung
pada karakteristik ekologi dari area dimana propolis
diproduksi dan jenis lebah yang memproduksi (Capoci et
al., 2015). Beberapa senyawa utama dalam propolis antara
lain golongan fenol, polifenol, terpen, dan terpenoid.
Sedangkan senyawa dalam propolis yang telah diketahui
berperan sebagai antifungi dan antibiofilm adalah
flavonoid (golongan polifenol) (Przybylek dan Karpinski,
2019). Sampai saat ini sebagian besar penelitian terkait
potensi propolis menggunakan propolis Apis mellifera.

Namun masih belum banyak penelitian yang berfokus
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pada potensi propolis Trigona sp. Oleh karena itu, review
literature ini memaparkan beberapa hasil penelitian terkait
potensi propolis Trigona sp., khususnya pada C. albicans
(jamur penyebab tersering dari infeksi kandidiasis
vulvovaginal), dengan harapan propolis Trigona sp. dapat
diteliti lebih dalam kembali sebagai agen antifungi dan
antibiofilm alternatif untuk mengobati kandidiasis

vulvovaginal.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan literature review,
yaitu dengan mencari original article baik dari jurnal
nasional maupun internasional di Google Scholar,
PubMed, Elsevier, dan Researchgate. Kata kunci yang
digunakan antara lain: “propolis Trigona sp.”, “Candida
albicans”, “efek antibiofilm”, “efek antifungi”, “efek
propolis Trigona sp. pada kandidiasis vulvovaginal”.
Kriteria inklusi dari artikel yang digunakan meliputi: jenis
penelitian berupa true experimental; artikel diterbitkan
pada tahun 2014-2024; jenis propolis yang digunakan
dalam penelitian adalah propolis Trigona sp.; potensi
propolis Trigona sp. yang diteliti dapat berupa potensi
antifungi maupun antibiofilm terhadap jamur penyebab

kandidiasis vulvovaginal, khususnya Candida albicans.

Tabel 1. Hasil Literature Review

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan studi literature review yang telah
dilakukan, didapatkan sebanyak 39 artikel. Artikel-artikel
tersebut kemudian disaring menurut kriteria inklusi,
sehingga didapatkan 5 artikel yang memenuhi kriteria
inklusi. Tabel 1 merupakan tabel rangkuman dari hasil
penelitian terkait potensi propolis Trigona sp. terhadap
jamur penyebab kandidiasis vulvovaginal, khususnya
Candida albicans.

Propolis Trigona sp. diketahui memiliki potensi
sebagai antifungi terhadap C. albicans. Ekstrak propolis
Trigona sp. dari Kelantan, Malaysia (Shehu et al., 2016)
ditemukan memiliki daya hambat (fungistatik) dan daya
bunuh (fungisida) terhadap C. albicans (MICgs: 3,13
mg/mL dan MFC: 6,25 mg/mL). Selain itu, Dinata et al
(2019) juga menemukan bahwa ekstrak etanol propolis
Trigona sp. dengan konsentrasi 80% mampu menghambat
pertumbuhan C. albicans sebesar 8,7 mm dengan metode
sumuran. Senyawa dalam propolis yang memiliki efek
antifungi yaitu flavonoid. Flavonoid mampu mengganggu
integritas dan melisiskan membran sel C. albicans.
Sedangkan efek fungisida yang dimiliki oleh propolis
ditimbulkan dari senyawa golongan flavonoid khususnya
quercetin, kaemphterol, galangin, dan pinocembrin (Shehu
et al., 2016).

No Asal Propolis Pelarut Ekstrak Potensi Propolis Trigona sp. Referensi
1 Kec. Lawang, Etanol 70% Ekstrak etanol propolis Trigona sp. mampu menghambat pembentukan ~ Prawiro et al.,
Indonesia biofilm C. albicans sebesar 92,69% pada pemberian dosis 12,5% dan 2021

menurunkan ekspresi gen EFG1 secara optimal pada pemberian dosis
10% (1.161.692 + 485.563 ng/uL)

2 Kec. Lawang, Etanol 70%

Indonesia

Ekstrak etanol propolis (EEP) Trigona sp. memiliki potensi dalam
menghambat pembentukan biofilm C. albicans, meliputi: 2021

Maghfiroh et al.,

— EEP 12,5% menurunkan indeks adhesi sel C. albicans pada sel
epitel vagina Rattus norvegicus galur Wistar (3.37 + 0.252)

— EEP 12,5% menghambat pertumbuhan hifa C. albicans

— EEP 10% menurunkan viabilitas sel C. albicans hingga 100%

3 Desa Korak, Nepal Etanol 70%

Ekstrak etanol propolis Trigona sp. dengan konsentrasi 30%

Okinczyc et al.,

menghambat filamentasi C. albicans 2020

4 Tidak dijelaskan Etanol 70%

Ekstrak etanol propolis Trigona sp. dengan konsentrasi 80% mampu

Dinata et al.,

menghambat pertumbuhan C. albicans sebesar 8,7 mm dengan metode 2019

sumuran

5 Kubang Kerian, Air distilasi
Kelantan, Malaysia

6,25 mg/mL

Ekstrak propolis Trigona memiliki daya hambat (fungistatik) dan daya
bunuh (fungisidal) terhadap C. albicans. MICgs: 3,13 mg/mL dan MFC:

Shehu et al., 2016
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Ekstrak etanol propolis Trigona sp. dari Korak (Nepal)
juga ditemukan mampu menghambat filamentasi C.
yang
menyebabkan penurunan virulensi karena sel menjadi

albicans. Pembentukan  filamen terhambat
kurang hidrofobik. Akibatnya, adhesi C. albicans pada sel
epitel
(Okinczyc et al., 2020).

Selain berpotensi sebagai antifungi, propolis Trigona

dan pembentukan biofilm menjadi terganggu

sp. juga memiliki potensi sebagai antibiofilm terhadap C.
albicans. C. albicans memiliki kemampuan yang cukup
tinggi untuk membentuk biofilm. Biofilm C. albicans
merupakan salah satu penyebab terjadinya kandidiasis
vulvovaginal berulang dan resistensi agen-agen antifungi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prawiro et al
(2021) ditemukan bahwa ekstrak etanol propolis Trigona
sp. yang berasal dari Lawang (Malang, Indonesia) mampu
menghambat pembentukan biofilm dan menurunkan
tingkat ekspresi gen EFG1 yang berperan dalam inisiasi
proses pembentukan biofilm C. albicans. Ekstrak etanol
propolis Trigona sp. ditemukan mampu menghambat
pembentukan biofilm C. albicans sebesar 92,69% pada
pemberian dosis 12,5% dan menurunkan ekspresi gen
EFG1 secara optimal
(1.161.692 + 485.563 ng/uL). Ekstrak propolis diketahui

dapat menginduksi apoptosis sel biofilm C. albicans

pada pemberian dosis 10%

dengan menghambat adenylyl cyclase, yang pada akhirnya
menghambat proses pensinyalan Ras/cAMP/PKA (Sun et
al., 2015). Terhambatnya pensinyalan Ras/cCAMP/PKA
dapat yang

menginisiasi pembentukan biofilm, salah satunya adalah

menghambat  aktivasi beberapa gen
gen EFGL1. Sehingga apabila gen-gen yang berperan dalam
proses inisiasi pembentukan biofilm terhambat, maka
pembentukan biofilm C. albicans akan menjadi terhambat
(Tobaldini-Valerio et al., 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh et al (2021)
juga menemukan bahwa ekstrak etanol propolis (EEP)
Trigona sp. yang berasal dari Lawang (Malang, Indonesia)
memiliki efek antibiofilm terhadap C. albicans. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa EEP 12,5%

dapat menurunkan indeks adhesi sel C. albicans pada sel
epitel vagina Rattus norvegicus galur Wistar (3.37 £ 0.252
atau 3 sel C. albicans yang menempel pada 1 sel epitel
vagina); EEP 12,5% dapat menghambat pertumbuhan hifa
dan EEP 10%

menurunkan viabilitas sel C. albicans hingga 100%.

C. albicans secara optimal; mampu
Propolis dapat menurunkan viabilitas sel pada biofilm

C. albicans melalui beberapa mekanisme. Propolis
diketahui dapat merusak dinding sel dan sitoplasma.
Flavonoid dalam propolis dapat merusak membran
sitoplasma dan menurunkan fluiditas membran sel
(Slobodnikova et al., 2016). Hal ini menyebabkan terjadinya
ATP,

metabolisme sel terganggu, pertumbuhan sel terhambat, dan

kebocoran intrasel, sel menjadi kekurangan
sel lisis (Clara et al., 2014). Flavonoid yang terkandung
dalam propolis juga dapat menghambat pertumbuhan hifa.
Hal ini dikarenakan flavonoid berinteraksi dengan senyawa
sulfhidril seluler pada dinding sel sehingga menyebabkan
terlepasnya dinding sel yeast, menurunkan pembentukan
germ tube dan mencegah memanjangnya hifa (Chua et al.,
2014). Flavonoid juga dapat menurunkan kemampuan
adhesi sel C. albicans. Flavonoid dapat mengganggu
pembentukan dinding sel dengan cara menghambat sintesis
B-glukan dan kitin (Aboody et al., 2020). Selain itu, propolis
dapat merubah hidrofobisitas sel sehingga memengaruhi
kemampuan C. albicans untuk melekat pada sel epitel

(Richardson et al., 2018).

KESIMPULAN

Ekstrak propolis Trigona sp. dari beberapa daerah di
Negara Indonesia, Nepal, dan Malaysia memiliki potensi
sebagai

antifungi dan antibiofilm terhadap Candida

albicans (jamur penyebab tersering dari kandidiasis
vulvovaginal). Efek antifungi yang ditimbulkan antara lain
menghambat pertumbuhan (fungistatik) dan membunuh
(fungisida) C.

filamentasi dari C. albicans. Sedangkan efek antibiofilm

albicans, serta mampu menghambat

yang ditimbulkan yaitu mampu menghambat pembentukan

biofilm dengan menurunkan tingkat ekspresi gen EFG1,
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menghambat pertumbuhan hifa, menurunkan kemampuan
adhesi sel C. albicans pada sel epitel vagina dari Rattus
norvegicus, dan menurunkan viabilitas sel pada biofilm C.

albicans.
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